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Tingkat Kerusakan dan Serangan Hama Buah Lada,
Dasynus piperis China pada Pertanaman Lada di Bangka

TW. Laba, 0 Kl dan T M. Trivawa

Balai "enclinan Tanaman Rempah dan Obat
JL Tenrtara Pelayjar No. 3 Bogor 16114

ABSTRACT

Berry sucker insecr pest, Dagwas pigens chana (coreidaer Hemuptera) is one of the
major msect pest on pepper. k frur of pepper with suck of fnir
bigquid and the final effect 15 empty o frur and d d. To find out of the leve] af
damage and destruction caused by D posers en done &t 6 distncts of Bangka
[sland namely Mendo Barar, Sunga Selan, aat, Belawu, Koba and Tobaali
since January to December 2002 For each disracr were observed 3 farmers field of

estare crops. Every farmer Held were observed rens plant of pepper 1n connecnon
with fluctuaton populadon and level of fmur demage. The obeervanon have been
done on the flower scason of pepper, after flower sesson and after harvest. The
result showed thar flucruatdon populstion and infested level of D pipers ar each
observation almost the same, while among districr were vanated. The highese
infestation was found in Sunga: Selan, followed by Belinvy, and Mendo Barar
namely 36.82; 3203 and 2948 % respecrively. The infestanon level on Sunga Liar,
Tohoal and Koba were low namely 14 19.38 and 20,98 % respecrively. The level
of damage in Mendo Barar was highest than an other location namely 8,66, 8.07:
G.675 5115 489 and 309 " in Mendo Barar, Sungai Selan, Belimyu, Koba, Toboali
and Sungar Liar respecnvely,
Key words : Dagnur piperis, level of infestation, level of damape, peppet, Bangka.
PENDAHULUAN Kepik 2. piperis terpolong dalam
. . . . ordo Hemiptera dan famili Coreidae.
Produksi lada di Indonesia masih P
: : Kepik bewarna hyjau kecoklatan, dewa-
rendah (kurang dari 1 ton/ha) diban- P ] ’
dingkan Malaysia (2,6 ton/Ha) dan

Brazil (3,2 ton/Ha). Salah samu faktor

sanya berukuran panjang 10-15 mm, le-
bar 4-5 mm dan mempunyai ape mulur

vl menusuk dan mengisap. Kepik dewasa
pembaras produkuvitas tersebut adalah mengisap P as

serangan hama dan patogen penyakit dapat hidup = 3 bulan. Siklus hidup dari

' iy e .1_,.~|- o -y  FEp— 1
(Balittro, 1997). Hama vang menyerane  tour hingga serangga dewasa sekirar 6
h ' . - L=

minggu. Serangga dewasa bedna selama

lada di Indonesia adalzh penggerek ba-

hidupnva dapat menghasilkan celur

tang (lLaphobaris piperis Marsh), peng-

hisap bunga (Dionecsris bewertd Dist.) dan
penghisap buah (Dagmus piperis China).
Penggerek batang dan penghisap buah
dijumpail hampir di seluruh daerah per-

tanaman lada.

+ 200 bunr (Direkrorat Bina Perlindung-
an lanaman, 1994, Menurut Kalshoven
1981}, kepik betna melerakkan rtelur
secara berkelompok. Jumlah telur sedap
kelompok berkisar antara 3-10 butir.
Produks: 160 bunr.

maksimal

telur
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Fepik beuna dewasa akan bertelur se-
lama = 14 han. Serangga dewasa dapat
hidup sampai 1-3 bulan, namun siklus
hidup secara keseluruhan rata-rata bet-
langsung 1,5-2 bulan. Chapmann (1971)
lada
cukup tua (6-9 bulan) mengandung kar-

menyatakan bahwa buah vang
bohidrat lebih unggl dan diburuhkan un-
tuk pertumbuhan kepik secara optimal.
Berdasarkan hasil surver Asnawi
(1992), tingkat kerusakan buah oleh ke-
pik  berkisar 14,72-16,01%,
paling berat djumpai di
Bangka Tengah (23-36%), kemudian di
Bagian dan (19-22%),

sedangkan di Bangka Selatan serangan

antara
Serang-an
Ltara Barat
agak nngan (15-17%). Pola ranam dan
agrockosistem pada seluruh areal reladf
sama.

Kerusakan buah yang terserang [,
piperzs pada umumnya melihar kerusakan
tandan buah. Satu tandan terakhir dalam
satu tandan sudah dihimung seluruh tan-
dan terserang (rusak), padahal dalam sa-
tu tandan terdin dar banyak buah (10-75
buah).
buah lada diperlukan teknik pengamat-

U'ntuk menentukan  kerusakan
an, dengan melihat fluktuasi populasi
dan menghitung buah yang rusak (ter-
serang) [J. piperss. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapat digunakan unrk menen-
tukan tngkat kerusakan buah lada yang

terserang D). piperss.

BAHAN DAN METODE

Penelittan mengpunakan metode

suncel wiln_‘.'nh vang disurvel adalah pu-
pada tahun 2001-2002,

lau Bangka,

| Wayan Laba er al..: Tingkat Kerusakan

Memperambangkan potensi serangan
vang ada, penentuan contoh dilakukan
berjenjang dimana wilayah pertanaman
lada dibagi atas nga kategon vaimu (1)
daerah tungpi, (2) daerah
serangan sedang dan (3) daerah serangan
rendah.

didasarkan atas dara pada tap kecamatan

serangan

Penentuan  daerah  serangan
menurur  Statisnk  Perkebunan (Dinas
Perkebunan) yang diplotkan pada pera
pulau Bangka. Penenman lokasi di-
dasarkan atas posisi kecamatan pada
wilayah sebar dan seuap kategori keca-
matan dipihh hma kebun vang mewakili
karegori kecamatan tersebut. Contoh un-
tuk pengamartan . piperss adalah tanam-
an. Populasi unit contoh unmuk seoap
kebun adalah 10 pohon. Pengamatan di-
lakukan terhadap populasi D. piperiy pada
keunggian 1,5 m diatas permukaan ta-
nah. Pengamatan dilakukan pada awal
musim bunga, awal musim panen dan
akhir musim panen.

Data yang dikumpulkan adalah
populasi . piperss, kerusakan buah per-
tandan, kerusakan tandan buah perpo-
hon. Setap pohon diambil dua tandan
buah secara acak. schingga jumlah sam-
pel dalam satu kebun adalah 20 tandan.
Tingkar kerusakan tandan buah per
pohon ditentukan melalui 4 arah mara
angin (Timur, Utara, Barat dan Selatan)
setinggl 1,5 m dpt. Selanjutnya dihitung
jumlah serangga per pohon. Disamping
itu juga, diamad hama bunga dan peng-
gerek batang,




FAVAY
f%i 1 Perhimpunan Entomolog Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hama yang ditemukan di lapangan
adalah hama pengisap buah lada (D.
piperis), pengisap bunga (. Aewerti) dan
penggerek batang (I piperis) (Gambar 1,
2 dan 3). Hama penggerek batang dan

hama bunga menvebar di semua keca-
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matan. Jumlah cabang vang terserang 1.
piperis pada bulan Juli 2002 (pengamatan
II) berkisar anrara 54-11 cabang per
kebun. Pada pengamatan Mei dan
Okrober (pengamatan 1 dan 111 ddak
ditemukan gejala serangan penggerck
batang. Hal ini kemungkinan karena pa-
da pengamatan I serangga penggerek ba-

Gambar 2. Hama pengisap bunga (a) gejala serangan; (o) Iarva penggerek di daiem cabang lada; () gejala

serangan awal penggerek batang lada

Gambar 3. Bentuk stadia L pipers (a) telur; {b) Larva: {c) Pups; dan (d) image




tang yvang berada di dalam batang belum
menunjukkan gejala, sedangkan pada
pengamatan yvang kedga rantng  dan
cabang banyak yvang kering dan ronrok
karena kemarau panjang schingga ndak
ditemukan gejala serangan penggerek
batang. Meskipun tingkat serangan rela-
tif rendah, keberadaan penggerek batang
harus diwaspadai karena sangat merugi-
kan. Serangan larvanya dapat mengaki-
batkan kemarian  tanaman.  Bagian
tanatnan vang mengalam gerekan akan
mudah patah karena rapuhnva bagian

dalam cabang atau batang rerserangr.

Tingkar serangan hama bunga ber-
variasi pada senap pengamatan. Tingkat
serangan rertinggl terdapat di kecamatan

sungal Selan, kemudian  ditkua  oleh

| Wayan Laba er al., - Tingkar Kerusakan

Koba, Toboali dan Mendo Barar. Pada
pengamartan kedua populasi hama bunga
pada semua lokasi meningkat, berkisar
antara 4,62-23,68%. Pada pengamatan
ketga populasi atau angkar serangan ha-
ma bunga menurun pada semua keca-
matan vang diamatd kecuali di Mendo
Barar. Rendahnya tingkat serangan hama
bunga pada pengamatan ketdga karena
bunga lada sudah menjadi buah. Hal ini
menunjukkan bahwa fluknasi populasi
hama bunga sangat berganmung dan ke-
beradaan bunga (Tabel 1). Tingkar se-
rangan di Mendo Barar tetap nnggl ka-
rena bunga lada masth banyak terdapat
di lapangan.

Tingkar serangan hama buah lada

juga bervanasi pada nap lokas: vang di-

Gambar 3, Serangga dewasa hama perusak bunga (L pipess

Tabel 1. Tingkat serangan (%) hama bunga lads, O rewsti Dist di beberapa
kecamatan di Bangka 2002
Wakiu pengamatan
Mo,  Kecamatan

Mei Juli Okilober
1. Sungai Selan 21.88a 23888 2260
2. Koba 137 b 20a 5,07 ab
3. Tobhoali 10.0 & 20a G,66 ab
4, Bungai Liat 253c 482c¢ 14b
5. Belinyu 22¢ 8,78 bhe 1,23h
&, Mendo Barat B.E8 bc 1241 b 12253

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam =etiap kalom tidak berbeda
nyata berdasarkan DMRT pada taraf 53;
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amati, scdangkan flukruasi populasi dan
ungkar serangan pada sctiap kali peng-
amatan relatf sama. Serangan terungm
terdapat di kecamaran Sunpgal Selan,
kemudian duokun oleh kecamatran Koha
dan Mendo Barar. Populast hama buah
lada kelihatannva menunjukkan korelas:
p:‘.u.-\"!t'ti' dungﬂn persentase kerasakan
buah lada khususnva pada pengamaran |
dan II (Mei dan Jul} D pipers sangat
rendah. Pada wakou pengamaran hama
i cepat sckali h::'r'pind:ti'l tempar dari
satu pohon ke pohon linnva (Gambar 4
dan Tabel 2.

Gambar 4

semakin IEnggi p::pu]:tﬁi hama buah lada,

menunjukkan  bahwa

S Entomol, fnd., Sepr. 2004, Vol f, No. 1. 34-40

buah
Khusus pada pengamatan 111 (Oktober)

ungkat  kerusakan meningkat,
menunukkan bahwa hama buah meno-
run kerusakan meningkat, hal 11 karena
pada bulan Oktober sudah panen vang
kedua, sehingga populasi ). piperis sa-
ngar rendah, sedangkan kerusakan rerap
terjadi akibar serangan pada bulan sebe-
lumnya.

Hu':mngan AN Persenrase keru-
sakan randan dengan kerusakan bulir
lada menunjukkan bahwa nngkar keru-
sakan randan lebih besar dibandingkan
dengan kerusakan bulir lada. Suaru con-
toh di Kecamatan Sungar Selan nngkat
tandan bulan A&

Lernsakan pada

[T
=]

a0 25

Gambar 4. Hubungan kerusakan tandan dengan populasi 0. piperis

Tabel 2. Tingkat serangan dan populasi per kebun hama buah lada, O piperis di beberapa kecamatan di

Bangka 2002,

Wakiu pengamatan

Mo, Kecamatan Mei Juli Oktober
Tingkat Populasi Tingkat Faopulasi Tingkat Populasi
serangan (%) {ekar) serangan (% (ekor) serangan (%) {ekar)
1. Sunga Selan 38 82a 4.2 26,06a 17.2 Eit1a 2.2
2. Koba 20,858 0.6 13,33 bc 16 24 23 h 0.8
3. Tobeal 149,58 b 4.0 11,64 be 7.5 2554 b 1.8
4, Sungai Liat 14,00 b 0.2 7,30 ¢ a0 16,24 ¢ 4.6
5. Belinyu 3203a G,6 1627 b a6 3,73ab 2,0
. Mengo Barat 2548a 1.0 17680 b 4.6 283 ab 1.8

Angks wang dilkuti huruf yang 2ama dalam setiap kolom fidak berbeda nyata berdasarkan
CMRT pada taraf 5%
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36,82%, kenvataan kerusakan bulir lada
hanya 9,59%. Hal ini juga terjadi/
berlaku pada hasil pengamatan di keca-
matan lainnya. Hubungan antara keru-
sakan bulir dan kerusakan tandan me-
nunjukkan korelasi positf, semakin ting-
g1 kerusakan bulir, maka akan semakin
nnggi kerusakan randan (Tabel 3 dan
Gambar 5). Kerusakan bulir lebih tepat
dibandingkan dengan kerusakan tandan,
karena tandan terserang tdak menun-

jukkan seluruh buriran rusak.
Kecenderungan hasil panen per
poehon menunjukkan bahwa semakin
tinggl tingkar serangan, maka hasil panen
semakin rendah, walaupun rendahnya
produksi bukan hanya ditenrukan oleh

D. paperis, tetapi juga oleh hama lainnya,

I Wayan Laba er al... Fingrar Kerusakan

budidaya petani, varietas lada dan umur
tanaman lada serta dngkar kesuburan
ranah.

Gambar 5 menunjukkan bahwa
hubungan tingkat kerusakan tandan dan
bulir/randan pada bulan Mei, Juli dan
Okrober 2002 berbeda. Perbedaan ke-
rusakan  anrara mertode pengamaran
tandan dan bulir paling rendah pada
pengamatan bulan Juli, sedangkan selisith
teranggl terdapar pada bulan Oktober
2002 artinva semakin tngg persentase
kerusakan randan dukun oleh kerusakan
bulir, tetapi laju kerusakan bulir tdak
sebanding dengan kerusakan tandan.
Laju kerusakan bulir pada bulan Mei dan
Juli lebih nonggi  dibandingkan pada

pengamaran bulan Okrober,

Tabal 3. Tingkat serangan O. piparis, butir suah yang rusak dan hasil panan di beberapa kecamatan di Bangka

2002
Tingkat serangan Bulir buah yang rusak (%) Hasil panen
tandan Rata- Rata- per pohon
Mo, Kecamatan ol fata {gram)
Mei Juli Okt Mei Juli Okt

1. Sungai Selan 3682 2606 3311 31.99 8,58 10,3 4,33 B.O7 210

2. Koba 2993 1333 2423 18,51 581 6,1 343 511 8s0

3. Toboali 15,98 11,84 2554 18,99 5,33 6,1 3.23 4,89 710

4, Sungai Liat 14,00 730 16,24 12,51 3,39 27 3.18 3,09 570

5. Belinyu 3203 1827 3173 258,68 9,651 3.1 5,30 6,67 465

G. MendoBarat 2948 17.60 28,3 2513 10,10 11,1 477 8,66 170

{Juliy
¥ =061k + 047
B3 = 0,656
¥ =% big vany resak
[aler)
v=0205 029
[ = 0696

{t Meroher)

v =107 + 0.1
i

7

% = % randan vang eusak

Gambar 5. Hubungan kerusakan tandan/pohon dengan kerusakan bijiftandan
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KESIMPULAN
Tmgkar scrangan penggerek ba-
tang [ piperis sangat rendah, hanva 5,4-

11 cabang rerserang per kebun. Tingkar

serangan hama pengisap bunga D). bewerrs

tertingpl 23,68% rerdapar di kecamaran
Sungai Selan, sedang di Sungai Liar dan
Belinvu rendah.

Tingkat serangan pengisap buah
lada 2. piperss bervanasi dan nap keca-
matan, sedangkan flukruasi populas: dan
tingkat serangan dan tap pengamatan
relatif sama. Serangan tertingei (36,82%)
terdapat di kecamaran sungal selan, se-
dang rerendah di kecamaran Sungai Liar.
Kerusakan randan oleh D. pipers selalu
lebith besar dibanding kerusakan bubr

lada, dan keduanva berkorelas: posinf.
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